PANDANGAN PROF. Dr. KHOIRUDDIN NASUTION
TERHADAP USIA PERNIKAHAN DI BAWAH UMUR
PERSPEKTIF HUKUM ISLAM

SKRIPSI

DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN SYARAT
MEMPEROLEH GELAR SARJANA STRATA SATU
DALAM ILMU HUKUM ISLAM

OLEH:

M ATHOUR ROHMAN
NIM: 11350047

PEMBIMBING:
Dra. Hj. ERMI SUHASTI SYAFE’I, M.SI

AL-AHWAL ASY-SYAKHSIYYAH
FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2018


http://3.bp.blogspot.com/-XDmgSp6OxMM/Uyh5VUrJ_7I/AAAAAAAAAok/iADTtLNQJ4w/s160

ABSTRAK

Pernikahan adalah suatu akad atau perjanjian untuk mengikatkan diri antara
laki-laki dan perempuan. Tujuan dari pernikahan ini adalah untuk membentuk
keluarga yang sakinah, mawwadah dan rahmah. Untuk membentuk keluarga yang
sakinah, mawwadah dan rahmah tersebut tentunya dibutuhkan beberapa kesiapan
sebelum melangsungkan pernikahan, diantaranya ialah kesiapan tentang usia
pernikahan. Usia pernikahan menurut Undang-Undang No. 1 tahun 1974 tentang
Perkawinan adalah 19 (sembilan belas) tahun untuk laki-laki dan 16 (enam belas)
tahun untuk perempuan. Akan tetapi pada praktiknya banyak orang melakukan
perkawinan pada saat usia mereka masih di bawah umur menurut undang-undang.
Perkawinan di bawah umur tersebut tentunya menimbulkan beberapa reaksi dari
beberapa tokoh. Di antaranya ialah Khoiruddin Nasution, beliau berpendapat
bahwasanya pernikahan yang baik adalah hendaknya memenuhi beberapa unsur
kesiapan. Diantaranya ialah kesiapan usia yang cukup, kesiapan psikologi, dan
kesiapan ekonomi. Bahkan di dalam bukunya Khoiruddin Nasution berpendapat
bahwa pernikahan dini hanya berlaku untuk rasulullah, alasan tersebut merupakan
hal yang menarik untuk diteliti.

Penyusun dalam melakukan penelitian skripsi ini bertujuan untuk
mengetahui Pandangan Khoiruddin Nasution Terhadap Usia Pernikahan di Bawah
Umur apabila ditinjau dengan hukum Islam dan alasan Khoiruddin Nasution
berpendapat bahwa pernikahan di bawah umur hanya berlaku untuk Rasulullah
SAW.

Jenis penelitian ini adalah adalah studi kepustakaan (library reaserch),
sumber primer dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari buku karya
Khoiruddin Nasution yang secara langsung membahas tentang batasan usia
perkawinan, yaitu buku yang berjudul “Hukum Perdata (Keluarga) Islam Indonesia
dan Perbandingan Hukum Perkawinan di Dunia Muslim” dan wawancara terhadap
Khoiruddin Nasution secara langsung. Pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan normatif yuridis, dari data yang didapat kemudian dianalisis secara
kualitatif dengan menggunakan metode deduktif.

Berdasarkan hasil penelitian yang penyusun lakukan, pernikahan di bawah
umur hanya berlaku untuk Rasulullah adalah bahwa pernikahan tersebut merupakan
keistimewaan yang diberikan oleh Allah kepada Rasul, karena pada umumnya
manusia jika melakukan pernikahan pada saat usia masih di bawah umur pada
banyak kasus pernikahan itu akan menimbulkan berbagai macam permasalahan.
Alasan tersebut adalah untuk menghindari akibat buruk yang ditimbulkan dari
pernikahan di bawah umur.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada surat keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik

0543b/u/1987 tertanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Indonesia Nomor: 158/1987 dan

HurufArab Nama Huruf Latin Keterangan
Tidak
| ]
Gl dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta’ L/ Te
& sa’ S s (dengan titik di atas)
z Jim J Je
A Ha (dengan titik
c Ha h dibawah)
¢ Kha’ Kh Kdan h
R Dal D De
5 Zal Z Z (dengan titik di atas)
B) Ra’ R Er
J Za’ Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
A Es (dengan titik di
= Sad 3 bawah)
i A De (dengan titik di
= Dad d bawah)
L Ts’ { Te (dengan titik di
bawah)
1 7480 . Zet (denagn titik di
bawah)
g ‘An ‘ Koma terbalik ke atas

Xi



¢ Gain G Ge
- Fa’ F Ef
3 Qaf Q Qi
&l Kaf K Ka
J Lam L ‘el
B Mim M ‘em
O Nin N ‘en
3 Wawu W W
> Ha’ H Ha
3 Hamzah - Apostrof
¢ Ya’ N Ye

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap

w AN .

RN XV

Ditulis

Muta’addidah

w?

B3

Ditulis

‘iddah

C. Ta’ Marbitah di akhir kata

1. Bila ta’ Marbitah di baca mati ditulis dengan h, kecuali kata-kata Arab
yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan

sebagainya.
ks Ditulis hikmah
G5 Ditulis Jizyah

2. Bila ta’ Marbitah diikuti dengan kata sandang “a/’ sertta bacaan kedua
itu terpisah, maka ditulis dengan h

g\_};ﬁj\ il B Ditulis Karamah al-auliya’
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3. Bila ta’ Marbutah hidup dengan héarakat fathas, kasrakz dan dammah
ditulis t

hall 385 Ditulis Zakat al-fifr

D. Vokal Pendek

— fathah Ditulis A
— Kasrah Ditulis |
Z dammah Ditulis U
E. Vokal Panjang
fathah+alif T A
o Ditulis
1 ‘\:‘XMA Ditulis jdhiliyyah
fathathyq "mati Ditulis A
2 e Ditulis Tansa
Kasrah+ya’ Mati | I
3 S5 Ditulis karim
dammah-+wawu mati Ditulis U
4 a8 Ditulis Juriid
F. Vokal Rangkap
fathah+ya’ mati Ditulis Ai
1 (‘S-‘-‘-‘ Ditulis bainakum
5 fathah+\:jvilwu mati Ditulis Au
b Ditulis Qaul

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata

Penulisan vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan
tanda apostrof (“)

1 Kl Ditulis a antum

2 &G Gl Ditulis La’in syakartum
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H. Kata Sandang Alif+Lam
1. Bila kata sandang A/if+Lam diikuti huruf gamariyyah ditulis dengan al.

o AT Ditulis Al-Quran
Ll Ditulis Al-Qiyas

2. Bila kata sandang Aflif+Lam diikuti Syamsiyyah ditulis dengan
menggunakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta dihilangkan
huruf I (el)-nya.

;W] D|tUI|S as-Sama

I.  Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnakan
(EYD).

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
Kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau

pengucapannya.
sl s 5 Ditulis Zawi al-furid
32 Jal Ditulis ahl as-Sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan adalah suatu ikatan lahir dan batin antara seorang pria
dengan seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga
(Rumah Tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha
Esa.l Perkawinan merupakan perjanjian yang sangat sakral, sakral di sini
bukan hanya karena sebagai perintah agama, melainkan karena tujuannya yang
mulia dan suci. Perkawinan menurut Khoiruddin Nasution adalah untuk
memperoleh kehidupan yang sakinah, mawaddah wa rahmah. Tujuan ini dapat
dicapai dengan sempurna jika tujuan yang lain dapat dipenuhi. Dengan kata
lain, tujuan yang lain hanya sebagai pelengkap, yaitu tujuan reproduksi, tujuan
memenuhi kebutuhan biologis, tujuan menjaga diri, dan tujuan ibadah.?

Di samping hal di atas perkawinan juga memiliki tujuan untuk
mendapatkan keturunan sebagai generasi penerus kehidupan yang akan datang.
Islam mensyariatkan kepada pemeluknya untuk melaksanakan perkawinan
sebagai realisasi akan sunah Rasul, sehingga ketika tidak mengikuti sunah

rasul maka dianggap tidak sebagai umatnya.

! Pasal 1 Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan.

2 Khoirudin Nasution, Hukum Perkawinan 1: Dilengkapi Perbandingan UU Negara
Muslim (Yogyakarta, ACAdeMIA &TAZAFFA, 2015), him. 18.
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Ayat di atas menjelaskan bahwa tujuan perkawinan secara garis besar
adalah untuk menciptakan keluarga yang damai, aman, dan tentram. Selain
tujuan di atas pernikahan juga mempunyai tujuan untuk memperoleh keturunan
secara sah, dan memperluas serta mempererat hubungan kekeluargaan untuk
membangun masa depan individu, keluarga, dan masyarakat.* Perkawinan
merupakan satu satunya jalan untuk menyalurkan naluri manusiawi secara sah,
maka dari itu perkawinan diwajibkan apabila nafsu syahwat telah mendesak,
tetapi apabila orang tersebut belum merasa mampu untuk menikah, maka Allah
SWT memerintahkan untuk menahan diri dengan cara berpuasa dan berusaha
mendekatkan diri kepada Nya agar mempunyai daya tahan mental dalam
menghadapi kemungkinan-kemungkinan godaan setan yang menarik untuk
berbuat hal- hal yang dilarang oleh agama®
Dalam hukum Islam sahnya suatu perbuatan adalah terpenuhinya syarat
dan rukun.® Demikian juga dalam pernikahan tanpa adanya syarat dan rukun
dalam pernikahan, pernikahan itu dianggap batal. Salah satu syarat menikah

dalam Islam adalah apabila calon mempelai tersebut telah baligh, akan tetapi

3 Ar-Rum(30):21.
4 A. Zuhdi Mudlor, Memahami Hukum Perkawinan, (Yogyakarta: Al Bayan 1995), him.11.
> Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam, (Yogyakarta:UUI Press 1999), him.12.

6 Kamal Mukhtar, Asas- asas Hukum Islam Tentang Pernikahan, (Jakarta: Bulan Bintang
1974), him.37.



baligh saja tidak cukup, orang yang akan melakukan pernikahan harus dewasa.
Dewasa di sini bukan hanya fisik, akan tetapi juga fikiran yang dewasa, supaya
kelak di dalam perjalanan pernikahan pasangan suami istri tersebut dapat kuat
menjalani bahtera rumah tangga.

Dalam Undang-Undang No 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan,
tercantum bahwa perkawinan hanya diizinkan jika pria sudah mencapai umur
19 (sembilan belas) tahun dan wanita sudah mencapai umur 16 (enam belas)
tahun.” Undang-undang menentukan batasan usia minimal perkawinan
tentunya dengan berbagai pertimbangan, salah satunya adalah dengan batas
minimal usia perkawinan diharapkan calon mempelai tersebut telah dewasa
dan memiliki kematangan secara jasmani dan rohani, sehingga kedepannya
dalam menjalani kehidupan rumah tangga yang kompleks akan mempunyai
pondasi yang kuat, sehingga rumah tangga yang dijalani tidak mudah
terombang-ambing.

Dadang Hawari menulis dalam bukunya, usia untuk berumah tangga
yang baik menurut kesehatan adalah, 20-25 tahun bagi perempuan, dan 25-30
bagi laki laki dengan beberapa alasan. Pertama, bahwa benar agil balig
ditandai dengan ejakulasi (mimpi basah) bagi laki-laki dan haid (menstruasi)
bagi perempuan, akan tetapi bukan berarti siap kawin. Perubahan biologis
tersebut baru merupakan pertanda proses pematangan organ reproduksi mulai

berfungsi, namun belum siap untuk reproduksi (Hamil dan Melahirkan). Kedua

" Undang- Undang No 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Pasal 7 ayat(1).



ditinjau dari psikologis, anak remaja masih jauh dari kedewasaan dan kondisi
kejiwaanya masih labil dan karenanya belum benar siap menjadi istri apalagi
menjadi orang tua. Ketiga dari sisi kemandirian, pada usia remaja sebagian
besar aspek kehidupanya masih tergantung pada orang tua dan belum
mementingkan aspek afeksi (kasih sayang).®

Keadaan ini berbeda dengan kondisi saat ini, di mana pernikahan di
bawah umur sedang menjadi tren di dalam masyarakat dengan adanya ajakan
dari beberapa kalangan publik figur, baik pernikahan di bawah umur yang
diakibatkan karena keterpaksaan (hamil di luar nikah), ataupun karena
kesadaran sendiri. Adanya pernikahan di bawah umur beberapa publik figur,
yang mana pernikahan tersebut dilakukan bukan hanya untuk diri mereka
sendiri, tetapi juga mengajak kepada khayalak ramai khususnya para pemuda,
untuk segera menikah dari pada melakukan pacaran yang akan menjerumuskan
kepada jurang kemaksiatan.

Pendapat Khoiruddin Nasution tentang usia pernikahan bahwa
pernikahan di bawah umur hanya berlaku khusus untuk Rasulullah Muhammad
SAW.® Pendapat Khoirudin Nasution bahwa pernikahan di bawah umur perlu
dipertanyakan ulang, karena sebagai subyek hukum ada beberapa syarat untuk
dapat diminta pertanggungjawaban hukumnya, di antaranya yang paling

penting adalah kedewasaan. Dalam Kitab konvensional salah satunya kitab

8Dadang Hawari, Al-Qur’an Ilmu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan (Jakarta: Dana Bhakti
Prima Yasa, 1996), him.251-252.

® Khoirudin Nasution, Hukum Perdata (Keluarga) Islam Indonesia dan Perbandingan
Hukum Perkawinan di Dunia Muslim, (Yogyakarta:ACAdeMIA+Tazaffa, 2009). him.391.



Majma’ al-Zawaid wa Manba’ al-Fawaid dijelaskan bahwa perkawinan di
bawah umur diperbolehkan, hal ini perlu dikaji ulang dasar pemikirannya.
Fenomena ini menarik untuk dikaji dengan adanya pernikahan di bawah
umur yang mana dilakukan bukan hanya oleh orang yang tidak berpendidikan
akan tetapi juga dilakukan oleh beberapa kalangan publik figur bahkan
melakukan ajakan untuk melakukan pernikahan secepatnya meskipun menurut
undang-undang masih di bawah umur. Hal ini yang memunculkan pemikiran

penyusun untuk meneliti serta membahasnya dalam sebuah karya ilmiah.

B. Pokok Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka pokok masalah
yang akan dibahas adalah:

1. Mengapa Khoiruddin Nasution mempunyai pandangan bahwa usia
pernikahan di bawah umur hanya berlaku khusus untuk Rasulullah
Muhammad SAW?

2. Bagaimana analisis hukum Islam dan analisis yuridis terhadap pandangan

Khoiruddin Nasution terhadap usia pernikahan di bawah umur?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah:
a. Untuk menjelaskan alasan mengapa pernikahan di bawah umur hanya

berlaku khusus untuk Rasulullah Muhammad SAW.



b. Untuk menjelaskan bagaimana analisis hukum Islam dan yuridis
terhadap pandangan Khoiruddin Nasution terhadap usia pernikahan di
bawah umur.

2. Kegunaan Penelitian

a. Diharapkan dapat menambah kontribusi pemikiran dalam rangka
memperkaya khazanah ilmu pengetahuan, khususnya yang berkaitan
dengan kajian usia perkawinan.

b. Diharapkan dapat memperluas wawasan ilmu pengetahuan bagi

penyusun, mahasiswa dan masyarakat luas.

D. Telaah Pustaka

Hasil penelusuran penulis terhadap beberapa karya ilmiah berupa
skripsi dan artikel ditemukan beberapa skripsi dan artikel yang memiliki
kolerasi tema dan topik dengan skripsi ini, penyusun akan mengemukakan
beberapa karya ilmiah yang berkaitan dengan pernikahan di bawah umur, di
antaranya adalah:

Pertama skripsi yang disusun oleh Aceng Mumus Muslimin yang
berjudul “Prinsip-Prinsip Perkawinan Menurut Prof. Dr. Khoiruddin Nasution,
MA.”10 Skripsi ini memaparkan tentang prinsip prinsip perkawinan menurut

Khoiruddin Nasution, perbedaan dengan penelitian ini adalah pada skripis yang

10 Aceng Mumus Muslimin, “Prinsip-Prinsip Perkawinan Menurut Prof. Dr. H Khoiruddin
Nasution, MA.” Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2012.



penyusun teliti membahas tentang pandangan Khoiruddin Nasution terhadap
usia pernikahan di bawah umur, sedangkan pada skripsi yang di atas membahas
prinsip-prinsip perkawinan.

Kedua skripsi yang disusun oleh Nailul Hidayah Arifiani yang berjudul
“Relevansi Konsep Kafaah Dengan Pembentukan Keluarga Sakinah (Studi
Atas Buku: Islam Tentang Relasi Suami dan Istri karya Prof. Dr. Khoiruddin
Nasution.)”** Skripsi ini memaparkan tentang relevansi konsep kafaah dengan
pembentukan keluarga sakinah, perbedaan dengan penelitian penyusun adalah
pada skripsi penyusun membahas tentang pandangan Khoiruddin Nasution
tentang usia pernikahan di bawah umur.

Ketiga skripsi yang disusun oleh Abdul Hamim yang berjudul “Konsep
Mahar Dalam Pandangan Prof. Khoiruddin Nasution., M.A.”'? skirpsi ini
membahas tentang argumentasi Khoiruddin Nasution tentang mahar yang
menawarkan tentang pemahaman ulang tentang mahar. Perbedaan dengan
penelitian penyusun adalah pada skripsi penyusun membahas tentang
pandangan Khoiruddin Nasution terhadap usia pernikahan di bawah umur.

keempat skripsi yang disusun oleh Elly Surya Indah yang berjudul

“Batas Minimal Usia Perkawinan Menurut Figih Empat Mazhab dan UU No 1

11 Nailul Hidayah Arifiani “Relasi Konsep Kafaah Dengan Pembentukan Keluarga

Sakinah (Studi Atas Buku: Islam Tentang Relasi Suami dan Istri karya Prof. Dr. Khoiruddin
Nasution, MA.) skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2009.

12 Abdul Hamim “Konsep Mahar Dalam Pandangan Prof. Khoiruddin Nasution.,M.A.”
skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008.



Tahun 1974”.13 Skripsi ini memaparkan tentang batas minimal usia perkawinan
menurut aturan-aturan yang ada di dalam figih dan membandingkan dengan
UU No 1 Tahun 1974. Perbedaan dengan penelitian ini adalah pada skripsi
yang penyusum teliti berisi tentang pandangan Khoiruddin Nasution
sedangkan yang di atas adalah batas usia menikah menurut Undang-undang
dan menurut figih.

kelima, skripsi yang ditulis oleh Agus Sanwani Arif yang berjudul
“Batas Minimal Usia Perkawinan Menurut KHI dan Psikologi.'* Skripsi ini
memaparkan tentang bagaimana konsep batas minimal usia perkawinan yang
diberikan oleh KHI dan batasan usia perkawinan yang diberikan oleh ilmu
psikologi, kemudian dijelaskan perbandinganya dengan negara-negara muslim
di dunia. Perbedaan dengan penelitian penyusun adalah pada skripsi di atas
memaparkan tentang batasan minimal menurut KHI dan psikologi sedangkan
pada penelitian ini menganalisis mengenai pandangan Khoirudun Nasution
terhadap usia pernikahan di bawah umur.

keenam, skripsi yang disusun oleh Muhammad Donny Kusuma yang
berjudul “Perkawinan Di Bawah Umur dan Implikasinya Terhadap

Keharmonisan Dalam Keluarga (studi kasus di kecamatan Gunung Agung

13 Elly Surya Indah, “Batas Minimal Usia Perkawinan Menurut Figih Empat Mazhab dan
UU No 1 Tahun 19747, Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2008.

14 Agus Sanwani Arif, “Batas Minimal Usia Perkawinan Menurut KHI dan Psikologi”,
Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, 2008.



Tulang Bawang Barat Lampung)”.'® Di dalam skripsi ini memaparkan tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi tingginya angka pernikahan di bawah umur
di kecamatan Gunung agung adalah antara lain dikarenakan faktor tradisi,
rendahnya tingkat pendidikan, faktor biologis dan faktor agama. Perbedaan
dengan skripsi penyusun adalah pada skripsi ini membahas faktor penyebab
tingginya pernikahan di bawah umur, sedangkan pada penelitian penyusun
adalah lebih membahas pada pandangan Khoiruddin Nasution terhadap usia
pernikahan di bawah umur.

Ketujuh, skripsi yang disusun oleh Asyharul Mu’ala yang berjudul
“Batas Minimal Usia Nikah Perspektif Muhammadiyah dan Nahdlatul
Ulama”.'® Skripsi tersebut memaparkan tentang perbedaan antara
Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama’ dalam memberikan batasan minimal
usia perkawinan. Muhammadiyah cenderung sepakat dengan Undang-undang
no 1 tahun 1974 yang memberikan batasan secara jelas kepada laki-laki dan
perempuan yang ingin melakukan pernikahan, sedangkan Nahdlatul Ulama’
menilai bahwa perundang-undangan yang ada di Indonesia yang membahas
tentang batasan minimal usia perkawinan tidak relevan dengan pendapat ulama

terdahulu dalam karya-karya klasiknya. Perbedaanya dengan skripsi penyusun

15 Muhammad Donny Kusuma, “Perkawinan Di bawah Umur dan Implikasinya Terhadap
Keharmonisan Dalam Keluarga (studi kasus di Kecamatan Gunung Agung Tulang Bawang Barat
Lampung)”, Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, 2016.

16 Asyharul Mu’ala ,“Batas Minimal Usia Nikah Perspektif Muhammadiyah dan Nahdlatul
Ulama”, skripsi tidak diterbitkan, , Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, 2012.
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adalah jika skripsi peyusun lebih menggali tentang usia pernikahan di bawah
umur menurut pandangan Khoiruddin Nasution.

Kedelapan, artikel yang disusun oleh Ahmad Badrut Tamam yang
berjudul “Nikah Sirri Solusi Pernikahan Anak di Bawah Umur di Desa Petung,
Pancang, Gresik”.}” Artikel tersebut berisi tentang banyaknya angka
pernikahan sirri yang pelakunya adalah anak-anak yang masih berada dalam
usia di bawah umur yang di antara penyebabnya adalah kurangnya pemahaman
masyarakat tentang pencatatan perkawinan dan kegunaanya, sehingga
masyarakat di Desa Petung menganggap bahwa pernikahan saja sudah cukup,
dan tidak perlu di catatkan, karena mereka masih berusia di bawah umur.
Perbedaan dengan skripsi penyusun adalah bahwa skripsi penyusun lebih
membahas tentang pandangan Khoiruddin Nasution tentang usia pernikahan di
bawah umur sedangkan artikel tersebut membahas solusi dari pernikahan dini.

Berdasarkan telaah pustaka yang penulis lakukan, penyusun belum
menemukan penelitian yang membahas tentang pandangan Khoirudin
Nasution terhadap usia pernikahan di bawah umur, oleh karena itu penyusun

menganggap perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai hal tersebut.

17 Ahmad Badrut Tamam, “Nikah Sirri Solusi Pernikahan Anak di Bawah Umur di Desa
Petung, Pancak, Gresik,” Al-Ahwal, Vol. 3, No. 1, (2010), hlm. 42. http://ejournal.uin-
suka.ac.id/syariah/Ahwal/article/view/03102, akses 10 November 2017.



http://ejournal.uin-suka.ac.id/syariah/Ahwal
http://ejournal.uin-suka.ac.id/syariah/Ahwal
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E. Kerangka Teoritik

Perkawinan merupakan sunnatullzh yang secara umum berlaku bagi
semua mahluk yang diciptakan oleh Allah di dunia ini,'® di antaranya tujuan
menikah adalah untuk memperoleh kehidupan yang sakinah, mawadah dan
rahmah. Oleh karena itu dalam menjalankan rumah tangga harus didasari rasa
cinta dan kasih sayang. Serta manjalani proses kehidupan berumah tangga
dengan cara yang benar, sehat dan saling ikhlas menerima kekurangan masing

masing pasangan. Allah SWT berfirman:

L s oleta (3la s Baal 5 i (e aSELA (52]) &S5 ) 8 (ulalllely
,ﬁs\Q\e\AJ‘i\je\,\Q}ScLﬁLﬁM\ﬁ\)ﬁ\);m)\)ﬂsﬁgju@_higj
BLs ) oSle oS

Di dalam firman Allah SWT yang lain dijelaskan:
|58 el Jil 5 Ly g Sl 5 ) 5 )S3 (g0 aSEEIAL) (ulilllely
20)51,15&\3;4‘;:\&\?533\4&\:;; oSa SI )
Dari ayat-ayat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa Allah SWT telah

menciptakan laki-laki dan perempuan berpasang-pasangan, berbangsa-bangsa

dan bersuku-suku untuk saling mengenal. Hal ini sejalan dengan kondisi

18 M.A Tihami dan Sohari, Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah Lengkap, (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada. 2010), him.6.

1% An-Nisa’(4):1.

20 Al-Hujurat(49):13.
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masyarakat Indonesia yang mempunyai budaya yang beragam, adat istiadat
yang berkembang di dalamnya, termasuk juga perkawinan.

Perkawinan merupakan unsur yang paling penting dalam kelangsungan
kehidupan manusia di dunia ini, karena perkawinan merupakan satu satunya
jalan yang sah untuk memperoleh keturunan yang sah pula. Tanpa adanya
perkawinan manusia tidak akan memperoleh keturunan, bahkan bisa menjadi
punah. Oleh sebab itu Allah SWT menegaskan di dalam firmanya tentang
pentingnya melakukan perkawinan, sejalan dengan itu Nabi SAW
menganjurkan kepada umatnya yang sudah merasa mampu untuk segera
melakukan pernikahan. Hal tersebut diisyaratkan Nabi SAW di dalam firmanya
yang berbunyi:

(a5 padl (ad eaild & 5 Fild DL Sl g Uaiulie ) jlady
2ela g4l 4ld o pually dalad adainy ol (o g 7 Al

Arti kata syabab di dalam hadis di atas adalah pemuda, akan tetapi yang
dimaksud syabab di sini adalah seseorang yang telah akil baligh yang ditandai
dengan mimpi basah (i4tilam) atau menstruasi (haid) bagi perempuan. Masa
akil baligh pada umumnya dialami oleh sesorang pada usia antara 14-17 tahun.
Salah satu tanda telah datangnya akil baligh adalah dengan seseorang

mengalami mimpi basah, akan tetapi seiring dengan perkembangan zaman,

bahwa mimpi basah tersebut dirasa tidak sejalan dengan kedewasaan anak-

2l Kitab Fathul Bari Sarah Shahih Bukhari, Kitab Nikah, (Bairut: Dar Al-kutub Al-
Alamiyah), Nomor Hadis 5069, him.972.
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anak pada zaman sekarang, anak-anak pada masa sekarang banyak yang lahir
dan mempunyai kematangan seksual akan tetapi tidak dibarengi dengan pola
pemikiran yang dewasa.??

Dalam studi psikologi perkembangan kontemporer dikenal dengan
istilah perkembangan rentang hidup, yang membahas mengenai perubahan dari
masa anak-anak, masa remaja, masa dewasa, masa tua, dan berakhir sampai
meninggal dunia. Hal tersebut dikarenakan bahwa perkembangan tidak hanya
berakhir pada pencapaian kematangan fisik, akan tetapi perkembangan adalah
suatu proses yang berkesinambungan mulai dari anak-anak, remaja, dewasa,
hingga menjadi tua. Perubahan dalam hidup tidak hanya terjadi dalam
perubahan fisik saja, akan tetapi perubahan terhadap sikap, cara berfikir dan
perilaku individu.

Dalam sebagian kebudayaan lama, status dewasa tercapai apabila
seseorang sudah mengalami pertumbuhan pubertas dan telah tercapainya
kematangan organ kelamin serta mampu bereproduksi. Dalam hal ini budaya
Indonesia mengaggap bahwa status dewasa seseorang adalah apabila seseorang
tersebut telah menikah.

Pada umumnya psikolog menetapkan usia dewasa sekitar usia 20 tahun

sebagai awal dewasa dan berlangsung sampai 40-45 tahun, dan pertengahan

22 Muhammad Fauzi Adhim, Indahnya Pernikahan Dini (Jakarta: Gema Insani Press,
2002), him.47.
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usia dewasa itu antara 40-45 tahun sampai sekitar usia 65 tahun, serta masa
tua pada usia 65 tahun sampai meninggal dunia.?

Syarat sahnya perkawinan diantaranya adalah adanya suami atau istri,
wali, mahar, dan ijab gabul, yang tidak kalah penting dari adanya perkawinan
adalah bahwa perkawinan tersebut harus dicatatkan. Sebab, diakui atau
tidaknya suatu perkawinan adalah apabila perkawinan tersebut dicatatkan
menurut undang-undang yang berlaku.?* Selain itu yang tidak kalah penting
dari sebuah perkawinan adalah usia dimana orang tersebut dapat
melangsungkan perkawinan tersebut. Meskipun dalam fikih konvensional
tidak ada batasan minimal secara khusus yang mematok berapa usia
perkawinan yang dibolehkan, akan tetapi pada umumnya ulama fikih tersebut
memperbolehkan pernikahan dini.

Hal ini sejalan dengan tren yang sedang berkembang di dalam
masyarakat pada saat ini, maraknya pernikahan di bawah umur tidak bisa
dipisahkan dari ajakan ajakan beberapa tokoh pemuka agama dan ajakan
beberapa publik figur yang menganjurkan untuk segera melaksanakan
pernikahan secepatnya, meskipun usia mereka masih di bawah umur, agar
terhindar dari dosa pacaran yang menurut mereka karena dengan melakukan
pacaran maka akan mendekatkan ke dalam jurang kemaksiatan. Meskipun
dengan niat dan tujuan yang baik, akan tetapi jika pernikahan tidak diimbangi

dengan kematangan jasmani dan rahani serta kecukupan di dalam financial

23 Fieldman Robert S, Understanding Psychology (New York: McGraw Hill, 1996), 47.

24 pasal 2 ayat (2) Undang-Undang Nomer 1 tahun 1974 Tentang Perkawinan.
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maka kedepannya akan menghadapi permasalahan yang bisa dikatakan cukup
rumit.

Dalam undang-undang dicantumkan bahwa seseorang yang ingin
melangsungkan perkawinan minimal berumur 19 tahun untuk laki-laki dan 16
tahun bagi perempuan. Apabila calon pengantin belum mencapai usia minimal
tersebut maka harus mendapatkan izin dari Pengadilan Agama di mana ia
tinggal, dan bagi laki-laki dan perempuan jika belum mencapai umur 21 tahun,
maka mereka harus mendapatkan izin dari kedua orang tuanya terlebih
dahulu.®

Syarat-syarat mengenai batas minimal usia perkawinan seperti yang
tertuang dalam Undang-Undang No 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan,
merupakan syarat yang harus dipenuhi oleh semua warga negara Indonesia.
Meskipun seseorang yang berusia di bawah batas usia minimal tetap bisa
melakukan perkawinan dengan syarat meminta dispensasi nikah di Pengadilan
Agama di mana mereka ber domisili. Dalam Kompilasi Hukum Islam telah
dijelaskan bahwa dengan adanya peraturan batasan usia perkawinan adalah
untuk menjaga kemaslahatan keluarga. Oleh sebab itu permasalahan mengenai
batasan usia menikah perlu ditekankan karena mencegah kemadharatan yang
disebabkan oleh pernikahan di bawah umur lebih diutamakan dari pada
kebaikan yang ditimbulkan dari pernikahan di bawah umur itu sendiri, hal ini

sesuai dengan kaidah fikiyah yang berbunyi:

25 pasal 6 Ayat (2) Undang-Undang Nomer 1 tahun 1974 Tentang Perkawinan.
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Kaidah di atas menyimpulkan bahwa menolak atau mencegah
kerusakan itu lebih didahulukan dari pada melakukan kebaikan. Hal ini erat
kaitannya dengan pernikahan di bawah umur yang mana jika dilakukan
pernikahan di bawah umur akan menimbulkan kerusakan atau kemadhorotan

maka mencegah pernikahan di bawah umur tersebut lebih diutamakan.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk studi kepustakaan (library reasearch),’
yaitu dengan mengkaji Kkarya-karya Khoiruddin Nasution untuk
mendapatkan data mengenai pemikiran tentang usia pernikahan di bawah
umur dengan dukungan sumber data lain yang terkait.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif analitik,?® yaitu memaparkan
pemikiran Khoirudin Nasution mengenai usia pernikahan di bawah umur
dan menganalisis pandangan Khoiruddin Nasution tentang usia pernikahan

secara normatif yuridis.

% A, Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih, cet ke-3 (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2010), him.8.

27 Anton Baker dan Ahmad Haris Zubair, Metode Penelitian Filsafat, (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), him.63.

28 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian llmiah, edisi VII. (Bandung: Tarsito, 1982),
him. 40.
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3. Pendekatan Masalah
Pendekatan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah

pendekatan normatif-yuridis,?® yaitu memandang masalah (pernikahan di

bawah umur) dari sudut pandang legal-formal atau dengan kata lain secara

normatif. Maksud legal-formal di sini adalah boleh tidaknya pernikahan di

bawah umur. Secara normatif dan yurids adalah seluruh ajaran yang

terkandung dalam hukum Islam dan perundang-undangan atau yuridis yang
sudah mashur di dalam masyarakat.
4. Teknik Pengumpulan Data
Jenis penelitian ini adalah studi pustaka maka metode pengumpulan
data yang digunakan adalah dengan dua metode, yaitu:

a. Metode dokumentasi,*® penyusun akan mengumpulkan data mengenai
beberapa hal yang berkaitan dengan karya-karya Khoiruddin Nasution
baik dari sumber primer maupun sekunder baik berupa buku, artikel,
jurnal ataupun hal-hal yang berkaitan dengan penelitian ini.

b. Metode wawancara secara langsung dengan Khoiruddin Nasution,
untuk memperoleh keterangan secara langsung mengenai pandangan

beliau tentang usia pernikahan di bawah umur.

29 Atho Mudzar, “Studi Hukum Islam Dengan Pendekatan Sosiologi” dalam M. Abdullah,
dkk. (ed), Antologi Studi Islam Teori dan Metodologi, (Yogyakarta: Sunan Kalijaga Press, 2000)
him.45.

30 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1980),
him.38.
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5. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari
data primer dan data sekunder, data primer disini adalah karya-karya
Khoiruddin Nasution yang secara langsung membahas tentang batasan usia
perkawinan, yaitu buku yang berjudul “Hukum Perdata (Keluarga) Islam
Indonesia dan Perbandingan Hukum Perkawinan di Dunia Muslim”. Serta
data sekunder yang bersumber dari kitab-kitab, buku-buku, jurnal-jurnal,
serta karya ilmiah yang berkaitan dengan topik yang dibahas di dalam

penelitian ini.

6. Analisis Data
Dalam penelitian ini penyusun menggunakan analisis data kualitatif,
dengan menggunakan pola fikir deduktif3 vyaitu dengan cara
mengetengahkan data yang bersifat umum kemudian diterapkan ke dalam
yang bersifat khusus, atau dengan kata lain ditarik kesimpulan yang bersifat
khusus. Dengan cara ini akan ditarik kesimpulan dari data yang didapat
dalam penelitian mengenai pandangan Khoiruddin Nasution terhadap usia

pernikahan di bawah umur.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam pembahasan skripsi ini agar lebih terarah, penyusun akan

membagi skripsi ini ke dalam lima bab, yang di mana pada setiap bab pada

31 Sukandarrumidi, Metode Penelitian Petunjuk Praktis Untuk Penelitian Pemula,
(Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2008). him. 89.
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pembahasan memiliki keterkaitan antara satu dengan yang lainya serta
merupakan gambaran singkat mengenai pokok pembahasan, diantaranya yaitu:

Bab pertama, pada bab ini berisi tentang pendahuluan yang diawali
dengan pembahasan mengenai latar belakang dan pokok masalah yang
mendasari penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian untuk menjelaskan
manfaat dari penelitian. Telaah pustaka disini merupakan hasil penelusuran
dari penelitian sejenis yang pernah diteliti. Kerangka teoritik untuk
menggambarkan teori dan konsep, metode penelitian untuk menjelaskan
metodologi yang digunakan dalam penelitian ini, serta yang terahir sistematika
pembahasan yang bertujuan untuk mempermudah pembaca dalam memahami
isi dari peneltian ini.

Bab kedua, pada bab ini akan menjelaskan mengenai pengertian
pernikahan yang mencakup pengertian menurut hukum positif dan hukum
islam, selanjutnya menjelaskan dasar hukum pernikahan, syarat dan rukun
pernikahan dan yang terakhir tentang tujuan pernikahan. Uraian ini bermaksud
untuk membantu penyusun dalam menganalisis pandangan Khoiruddin
Nasution mengenai usia pernikahan di bawah umur.

Bab ketiga, membahas tentang pemikiran Khoiruddin Nasution
mengenai usia pernikahan di bawah umur. Pada bagian ini akan
mengeksplorasi pemikiran Khoiruddin Nasution yang bertujuan untuk
memahami tahapan awal mengenai kerangka pemikiran secara umum sebelum
masuk pada pemikiran yang spesifik mengenai usia pernikahan di bawah umur.

Oleh sebab itu pada bab ini diterangkan juga mengenai biografi Khoiruddin
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Nasution secara singkat, latar pendidikan, paradigma dan beberapa karya
ilmiahnya.

Bab keempat, pada bab ini akan dibahas mengenai analisis terhadap
pandangan Khoiruddin Nasution terhadap usia pernikahan di bawah umur dan
metodologi yang digunakan Khoiruddin Nasution.

Bab kelima, pada bab ini merupakan bab penutup dalam penelitian ini,
yang penyusun akan menuliskan mengenai kesimpulan dari penelitian ini dan

saran-saran yang berhubungan dengan penelitian ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penjelasan yang dipaparkan pada bab-bab di atas, maka penulis

dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pernikahan di bawah umur menurut Khoiruddin Nasution hanya berlaku
untuk Rasulullah SAW adalah karena itu merupakan keistimewaan atau
kekhususan yang diberikan oleh Allah kepada Rasul, maksud dari
kekhususan tersebut adalah merupakan pengecualian, karena tujuan dari
perkawinan adalah untuk mecapai keluarga sakinah, agar dapat tercapai
keluarga sakinah tersebut diperlukan kedewasaan jika pada manusia
umumnya, apabila seseorang melakukan pernikahan pada saat usia masih
di bawah umur, pada kebanyakan kasus akan menimbulkan permasalahan-
permasalahan di kemudian hari, seperti halnya kondisi fisik yang belum
siap, kondisi biologis yang belum matang bisa berakibat timbulnya
penyakit kanker serviks, kondisi ekonomi yang belum cukup kuat serta
kondisi psikologis yang belum stabil. Hal tersebut berbeda dengan Nabi,
karena itu merupakan kekhususan untuk beliau.

2. Khoiruddin Nasution yang beranggapan bahwa pernikahan di bawah umur
hanya berlaku untuk Rasulullah adalah semata-mata untuk menghindarkan
dari akibat-akibat buruk yang ditimbulkan dari pernikahan di bawah umur.

Pendapat ini ditimbang dengan kaidah yang berbunyi:

74
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Fladdl s e anie aulidlle )

Apabila dilihat dari segi hukum Islam pandangan Khoiruddin Nasution
tersebut telah sesuai dengan tujuan dari Maqasid al-syari’ah Yyaitu
memelihara keluarga dan keturunan. Islam telah mengajarkan bahwa salah
satu pertimbangan dalam menikah adalah unsur kedewasaan, agar menikah
pada usia yang cukup, supaya terhindar dari akibat- akibat buruk yang
diakibatkan dari pernikahan di bawah umur. Pendapat ini juga sejalan
dengan Undang-Undang No.1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, bahwa
untuk melakukan pernikahan hendaknya memenuhi cukup umur seperti

yang disebutkan dalam undang-undang.

B. Saran- saran

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang penyusun lakukan
tentang “Pandangan Prof. Dr. Khoiruddin Nasution Terhadap Usia Pernikahan
di Bawah Umur” maka penyusun menyampaikan saran-saran yang mungkin
dapat bermanfaat untuk penelitian pada aspek-aspek pernikahan ke depan
yaitu:

1. Salah satu hal yang perlu diperhatikan mengenai pernikahan adalah
kedewasaan, sehingga orang yang akan melakukan pernikahan sudah
berusia yang cukup, yaitu minimal memenuhi umur seperti yang
disebutkan dalam Undang-Undang No 1 tahun 1974 tentang Perkawinan

yaitu 19 tahun untuk laki-laki dan 16 tahun untuk perempuan.
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2. Hukum Islam yang membahas tentang kebolehan pernikahan di bawah
umur hendaknya perlu ditinjau dari beberapa aspek, karena menurut
beberapa penelitian pernikahan di bawah umur tidak sedikit yang berakhir
menimbulkan masalah.

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut yang menggali pemikiran
Khoiruddin Naasution yang membahas tentang Usia Perkawinan dari

aspek lain.
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HALAMAN TERJEMAHAN

Him

F.n

Terjemahan

BAB |

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu
cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya
diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang
berfikir”.

11

18

“Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah
menciptakan kamu dari diri yang satu (Adam), dan (Allah)
menciptakan pasanganya (Hawa) dari (diri)nya, dan dari
keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan
perempuan yang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang dengan
naman-Nya kamu saling meminta. Sesungguhnya Allah selalu
menjaga dan mengawasimu’”.

11

19

“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu
disisi Allah ialah orang yang paling takwa diantara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal”.

12

20

"Wabhai generasi muda, barangsiapa di antara kamu telah mampu
berkeluarga hendaknya ia kawin, karena ia dapat menundukkan
pandangan dan memelihara kemaluan. Barangsiapa belum
mampu, hendaknya berpuasa, sebab ia dapat mengendalikanmu”.

15

25

“Menolak kerusakan didahulukan dari pada mengambil
kemaslahatan™.




BAB Il

21

“ Dan jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil terhadap
(hak-hak) perempuan yatim (bilamana kamu menikahinya), maka
nikahilah perempuan (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau
empat. Tetapi jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil,
maka (nikahilah) seorang saja, atau hamba sahaya perempuan
yang kamu miliki. Yang demikian itu lebih dekat agar kamu tidak
berbuat dzalim”.

21

“Nikah adalah suatu akad dengan tujuan memiliki kesenangan
secara sengaja’.

22

“Nikah adalah suatu akad yang mengandung ketentuan hukum
semata- mata untuk membolehkan watha’ ,bersenang-senang dan
menikmati apa saja yang ada pada diri seorang perempuan yang
boleh dinikahinya”.

22

“Nikah adalah suatu akad yang mengandung pemilikan “wathi”
dengan menggunakan kata menikahkan atau mengawinkan atau
kata lain yang menjadi sinonimnya ”

22

“Nikah adalah suatu akad dengan menggunakan lafdz- lafadz
inkah atau tazwij untuk manfaat (menikmati) kesenangan”.

23

“dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada
apa-apa yang diinginkan, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta
yang banyak...”

25

10

“dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu,
dan orang- orang yang layak (untuk kawin) di antara hamba-
hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin Allah
akan memberikan kemampuan kepada mereka dengan karunia-
Nya.”

25

11

Dari Anas bin Malik ra, bahwasanya nabi SAW memuji Allah dan
menyanjung-Nya, belau berkata; “Akan tetapi aku sholat, aku
tidur, aku berpuasa, aku makan dan aku mengawini perempuan;
“barang siapa yang tidak suka dengan perbuatanku, maka
bukanlah dia dari golonganku.”

33

20

“Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan supaya
kamu mengingat akan kebesaran Allah.”

34

21

“Tidak sah perkawinan kecuali dengan wali dan dua orang saksi
yang adil.”




36

22

“Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk
kawin. Kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas
(pandai memelihara harta), maka serahkanlah kepada mereka
harta-hartanya, dan janganlah kamu makan harta anak yatim lebih
dari batas kepatutan dan (janganlah kamu) tergesa-gesa
(membelanjakanya) sebelum mereka dewasa. Barang siapa (di
antara pemelihara itu) mampu, maka hendaklah ia menahan diri
(dari memakan harta anak yatim) dan barang siapa miskin, maka
bolehlah ia makan harta itu menurut yang patut. Kemudian
apabila kamu menyerahkan harta kepada mereka, maka
hendaklah kamu adakan saksi-saksi (tentang penyerahan itu) bagi
mereka, dan cukuplah Allah sebagai pengawas (atas persaksian
itu).”

36

23

“Barang siapa yang memiliki anak maka perbaikilah namanya
dan didiklah dengan baik dan bila sudah mencapai aqil baligh
maka nikahkanlah, maka apabila tidak dinikahkan kemudian dia
melakukan dosa maka sesungguhnya dosa itu menimpa pada
ayahnya.”

BAB Il

56

11

“sebagai kekhususan bagimu, bukan untuk semua orang mukmin”

BAB IV

59

“Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk
kawin. Kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas
(pandai memelihara harta), maka serahkanlah kepada mereka
harta-hartanya, dan janganlah kamu makan harta anak yatim lebih
dari batas kepatutan dan (janganlah kamu) tergesa-gesa
(membelanjakanya) sebelum mereka dewasa. Barang siapa (di
antara pemelihara itu) mampu, maka hendaklah ia menahan diri
(dari memakan harta anak yatim) dan barang siapa miskin, maka
bolehlah ia makan harta itu menurut yang patut. Kemudian
apabila kamu menyerahkan harta kepada mereka, maka
hendaklah kamu adakan saksi-saksi (tentang penyerahan itu) bagi
mereka, dan cukuplah Allah sebagai pengawas (atas persaksian
itu).”

60

“Menolak kerusakan didahulukan dari pada mengambil
kemaslahatan”.
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA

Bagaimanakah latar belakang keluarga bapak?

Bagaimanakah latar belakang pendidikan bapak baik formal maupun non
formal?

Bagaimnakah latar belakang sosial budaya bapak?

. Aktivitas apakah yang bapak jalani saat ini?

Bagaimanakah pandangan bapak mengenai usia pernikahan di bawah umur?
Bagaimanakah tanggapan bapak mengenai pernikahan di bawah umur yang
marak seperti saat ini dan banyak dilakukan oleh masyarakat yang
dipopulerkan oleh beberapa kalangan artis yang umurnya masih muda dan
juga dipopulerkan beberapa ustad?

Di dalam buku bapak yang berjudul “Hukum Perdata (Keluarga) Islam
Indonesia dan Perbandingan Hukum Perkawinan Di Dunia Muslim” di
dalamnya terdapat pendapat bapak bahwa pernikahan di bawah umur hanya
berlaku untuk Rasulullah Muhammad SAW apakah alasanya? Mohon

dijelaskan.
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Telah Melakukan wawancara yang berkaitan dengan penyusunan skripsi yang
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PERNIKAHAN DI BAWAH UMUR PERSPEKTIF HUKUM ISLAM” pada

tanggal .......... Oktober 2017 dengan saudara:
Nama - Muhammad Athour Rohman
Semester : Tiga Belas
Jurusan . Al- Ahwal Asy- Syakhsiyyah (Hukum Keluarga)
Fakultas : Syariah dan Hukum

Demikian surat ini dibuat, kami berharap dapat digunakan sebagaimana mestinya,

atas perhatianya kami ucapkan terima kasih. -

Yogyakarta Oktober 2017
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Prof. Dr. Khorruddin Nasution, M.A
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: Muhammad Athour Rohman
: Magelang, 21 April 1993
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: athourohman169@gmail.com

: 0813-6078-6797

: TK Raudhatul Athfal Bumiharjo

MI Ma’arif Bumiharjo

SMP N 1 Borobudur

SMA Al-Muayyad Surakarta
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
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